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Abstrak

Pemberian pakan yang cukup secara kuantitas maupun kualitas akan memberikan performa
terbaik pada ternak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian jerami padi
terfermentasi dan green tea dust sebagai pakan aditif terhadap panjang badan, lingkar dan lebar dada.
Metode yang digunakan adalah metode eksperimental menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan tiga perlakuan dan enam ulangan, sehingga jumlah ternak sebanyak 18 ekor domba
Priangan umur sebelas bulan hingga tiga belas bulan dengan bobot badan rata-rata 15 Kg dengan
koefisien variasi 14,89% dan dipelihara dalam kandang individual. Perlakuan yang di gunakan adalah
imbangan jerami padi terfermentasi, konsentrat dan green tea dust yaitu PO (80% jerami padi
terfermentasi + 20% konsentrat), P1 (80% jerami padi terfermentasi + 19,25% konsentrat +0,75 %
green tea dust) dan P2 (80% jerami padi terfermentasi + 18,50% konsentrat + 1,50% green tea dust).
Variabel yang diamati terdiri dari panjang badan, lingkar dada dan lebar dada. Hasil penelitian
menunjukkan pemberian jerami padi terfermentasi, konsentrat dan green tea dust tidak memberikan
pengaruh terhadap lingkar dada namun memberikan pengaruh terhadap panjang badan dan lebar dada
domba priangan betina.

Kata kunci : Domba_Priangan, Jerami_Padi_terfermentasi Green_Tea_Dust

Abstract

This research aims to determine The Effect of Fermented Rice Straw and Green Tea Dust
as Feed Additives Body Lenght, Chest Girth and Chest Depth of Priangan Sheep. The
method used is an experimental method using a Completely Randomized Design (CRD with
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three treatments and six replications, so that the number of livestock is 18 female Priangan
sheeps aged eleven to thirteen months with a average body weight of 15 Kg with a
coefficient of variation of body weight of 14,23%. The treatments used were the balance of
fermented rice straw, concentrate, and green tea dust, namely PO (80% fermented rice
straw + 20% concentrate), P1 (80% fermented rice straw + 19.25% concentrate + 0.75%
green tea dust ) and P2 (80% fermented rice straw + 18.50% concentrate + 1.50% green
tea dust). The variables observed consisted of body length , heart girth and chest width.
The results showed that the fermented rice straw and green tea dust as feed additives had
no effect on the chest girth but it has an effect on the body length and chest depth of the
Priangan sheep.

Keywords: Priangan_sheep, Fermented_Rice_Straw, Green_Tea_Dust,

1 Pendahuluan

Domba merupakan salah satu ternak ruminansia penghasil daging yang sangat potensial untuk
dikembangkan di Indonesia. Peningkatan kebutuhan manusia akan protein hewani untuk
memenuhi sumber protein diantaranya adalah daging domba. Daging domba merupakan salah
satu sumber protein hewani yang banyak diminati masyarakat. Salah satu bangsa domba yang
ada di Indonesia adalah Domba Priangan. Domba Priangan merupakan hasil persilangan tidak
terarah dan terencana dari tiga bangsa domba yaitu : Domba Lokal, Domba Merino, dan Domba
Kaapstad (Merkens dan Soemirat, 1926 disitasi oleh Heriyadi, 2012). Perkembangan Domba
Priangan ini tersebar luas di Jawa Barat, seperti Kabupaten Garut, Sumedang, dan Bandung.
Domba Priangan merupakan salah satu aset yang dimilki Jawa Barat yang cukup penting dan
perlu dilestarikan serta dikembangkan. Aspek penting dalam pemeliharaan domba adalah faktor
pakan yang harus selalu tersedia. Pemberian hijauan pada proses pemeliharaan domba sangat
penting dilakukan. Hijauan merupakan sumber serat yang akan diubah menjadi sumber energi
di dalam saluran pencernaan. Saat ini, pakan menjadi masalah bagi peternak dimana
ketersediaan hijauan semakin sedikit karena lahan hijauan yang beralih fungsi menjadi lahan
pemukiman penduduk. Optimalisasi penggunaan limbah pertanian dapat menjadi solusi dalam
memenuhi penyediaan pakan, diantaranya adalah jerami padi.

Jerami padi merupakan salah satu pakan alternatif yang dapat digunakan untuk memenuhi
kekurangan hijauan pakan ternak domba. Jerami padi tidak banyak dimakan ternak, biasanya
ditumpuk dan dibiarkan mengering. Pemanfaatan jerami padi dapat digunakan sebagai pakan
ternak dengan mengolah jerami dengan bantuan teknologi ferrmentasi menjadi pakan yang lebih
bermutu sehingga di dalam pengolahannya dapat bermanfaat untuk meningkatkan kecernaan
dan memenuhi kebutuhan domba. Selain itu faktor lingkungan yang mempengaruhi konsumsi
pakan salah satunya suhu. Rianto (1997) menyatakan bahwa penurunan konsumsi pakan pada
suhu 30°C mengindikasikan domba dalam keadaan stres panas. Teh hijau memiliki aktivitas
antioksidan dari senyawa polifenol yang sangat kuat sampai 100 Kali lipat lebih efektif
dibandingkan Vitamin C dan 25 kali lebih tinggi dibandingkan dengan Vitamin E (Yusni dkk
2015).

Pertumbuhan adalah bertambahnya ukuran-ukuran tubuh pada makhluk hidup. Pertumbuhan
domba lokal dimanfaatkan sebagai domba pedaging karena pertambahan peforma menjadi
penentu kuantitas dan kualitas daging pada ternak. Panjang badan dan tinggi pundak dapat
dijadikan penilaian dalam menentukan performa dari suatu ternak, semakin panjang tubuh
ternak maka akan semakin banyak bagian dari tubuh ternak yang dapat diisi oleh bagian
perototan atau perdagingan. Peforma domba dapat diketahui dari bobot badan, panjang badan,
lingkar dada, tinggi pundak, lebar dada, dalam dada, lingkar pinggang, lebar pinggang, dan lebar
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panggul (Heriyadi, 2012). Haryanti dkk. (2015) menyatakan bahwa lingkar dada mempunyai
peranan yang sangat penting untuk menduga bobot badan dengan nilai koefisien determinasi
terhadap perubahan bobot badan sebesar 90,97%. Panjang badan merupakan salah satu ukuran
tubuh yang memiliki hubungan dengan bobot badan, hal ini dapat diperumpamakan sebagai
silinder yang volumenya dipengaruhi oleh diameter alas dan ketinggiannya sebagai panjang
badan (Triutami, 2008). Untuk mengetahui berapa besar lingkar dada dapat kita ukur dengan
menggunakan pita ukur. Pengukuran dilakukan pada daerah dada tepat di belakang kaki depan
(Noor dkk.,2001). Lingkar dada merupakan parameter yang cukup penting untuk ternak Domba
priangan karena ukuran lingkar dada dapat menjadi parameter untuk mengukur produktivitas
ternak (maulana dkk, 2019). Lebar dada menggambarkan produksi daging dan bobot badan pada
domba sehingga dapat juga digunakan untuk memprediksi bobot lahir anak domba dan
kemampuan beranak pada induk domba (Sutiyono dkk, 2014)

2 Metodologi
Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan di Paddy Farm, JI. Prof. KH. Anwar Musaddad KM 1, Kampung
Paneureusan, Desa Tanjungkamuning, Kecamatan Tarogong Kaler, Kabupaten Garut, Jawa
Barat. Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan yaitu dari bulan Februari 2021 sampai dengan
bulan April 2021.

Bahan dan Metode Penelitian
Ternak Penelitian

Ternak yang digunakan dalam penelitian ini adalah Domba Priangan umur 11-13 kg dengan
bobot badan rata-rata 15-20 kg sebanyak 18 ekor.

Bahan
Pakan terdiri dari jerami padi terfermentasi, green tea dust, air dan konsentrat.
Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Chopper untuk memperkecil ukuran jerami
padi, tempat pakan, tempat minum, identitas ternak, timbangan digital dan tong. Pita ukur dan
tongkat ukur.

Peubah yang Diamati

1. Panjang badan (cm): Jarak lurus dari garis yang ditarik dari bagian penonjolan tulang bahu
(Tuberositas humeri) sampai penonjolan tulang ekor (Tuber ischii) atau diukur dari pangkal
tulang ekor sampai pangkal tulang leher (Soenarjo, 1988).

2. Lingkar dada (cm): Lingkar Dada (LD) adalah ukuran tubuh yang diukur melingkar
sekeliling rongga dada di belakang sendi bahu (Os scapula). Diukur menggunakan pita ukur
dengan satuan cm. (Nurfaridah dkk., 2013)

3. Lebar Dada (cm), merupakan pengukuran jarak antara penonjolan os. scapula Kiri dan
kanan, diukur dengan menggunakan caliper dalam satuan cm. (Heriyadi 2012 dan
Nurfaridah dkk., 2013.

Metode Penelitian
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Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan metode eksperimental.
penelitian ini terdiri dari 3 perlakuan dengan 6 kali ulangan adapun perlakuannya terdiri dari :
PO : 80 % Jerami Padi Terfermentasi + 20 % Konsentrat

P1 : 80 % Jerami Padi Terfermentasi + 19,25% konsentrat + 0,75 % green tea dust

P2 :80 % Jerami Padi Terfermentasi + 18,50% konsentrat + 1,50 % green tea dust

Data yang diperoleh diuji dengan sidik ragam (analysis of variance/ ANOVA), dengan model
matematikan yang digunakan Sastrosupadi (1995) sebagai berikut :

Yij= 1 +ai+ _ij

Keterangan :
Yij = Respon hasil pengamatan pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j
u = nilai tengah umum
ai = Pengaruh perlakuan ke-i
[1ij = Pengaruh komponen galat dari perlakuan ke-i, ulangan ke-j
i =1,2,3 (perlakuan)
j =1,2,3,4,5,6 (ulangan)
Tabel 1. Daftar Sidik Ragam
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat Tengah Fhitung Ftabel
Keragaman Bebas Kuadrat
Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/ KTG 3,68
Galat t(r-1) JKG KTG
Total tr-1 JKT
Keterangan:
t : Perlakuan
r : Ulangan

JKP :Jumlah Kuadrat Perlakuan
JKG :Jumlah Kuadrat Galat
JKT :Jumlah Kuadrat Total

Kaidah keputusan :
1. Jika Fuiung < Frave (0,05) artinya tidak berbeda nyata (Non Significant). , terima HO dan
Tolak H1.
2. Jika Fhiwng > Fravel (0,05) maka berbeda nyata (Significant), terima H1 dan tolak HO
Apabila H1 diterima hasil sidik ragam berbeda nyata, maka dilakukan pengujian lanjut
untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan dengan menggunakan Uji Jarak Berganda Duncan
(Sastrosupadi, 1995) dengan rumus :

Sx = yKIG
R
LSRa =SSRa.Sx
Keterangan :
Sx : Simpangan Baku
KTG : Kuadrat tengah galat
LSR « . Least Significant Range / Jarak Beda nyata Terkecil
R : Ulangan
SSR a . Selisih rata-rata antar perlakuan
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3 Hasil dan Pembahasan
Pengaruh Perlakuan terhadap Panjang Badan Domba Priangan

Pengukuran panjang badan pada domba di lapangan, yaitu mengukur tulang Processus spinosus
pada Vertebrae thoracalis tertinggi sampai benjolan tulang tapis (tulang duduk/Os Ischmus)
(Heriyadi, 2012). Panjang badan merupakan salah satu bagian yang paling penting dalam
memberikan kontribusi yang tinggi terhadap performa ternak, selain itu pajang badan merupakan
salah satu ukuran tubuh yang memiliki hubungan dengan bobot badan, hal ini dapat
diperumpamakan sebagai silinder yang volumenya dipengaruhi oleh diameter alas dan
ketinggiannya sebagai panjang badan. Hasil pengukuran panjang badan domba priangan betina
dari berbagai perlakuan penelitian disajikanpada Tabel 2.

Tabel 2. Rataan Pertambahan Ukuran Panjang Badan Selama Penelitian

Perlakuan
Ulangan
PO P1 P2
1 0,5¢cm 0,6 cm 0,6 cm
2 0,5cm lcm 0,6 cm
3 0,3cm lcm 0,9cm
4 0,2cm 0,8 cm 0,8 cm
5 0,9 cm 0,6 cm lcm
6 0,3cm 0,7 cm 0,4 cm
Jumlah 2,7¢cm 4,7 cm 4,3cm
Rata Rata 0,45 cm 0,78 cm 0,71 cm
Keterangan

PO : 80% Jerami Padi Terfermentasi + 20% Konsentrat
P1 : 80% Jerami Padi Terfermentasi + 19,25% Konsentrat + 0,75% Green Tea Dust
P2 : 80% Jerami Padi Terfermentasi + 18,5% Konsentrat + 1,5% Green Tea Dust

Tabel 2 menunjukan rata-rata pertambahan panjang badan domba priangan betina. Hasil
penelitian dari yang tertinggi sampai terendah berturut-turut adalah P1 (0,78 cm), P2 (0,71cm),
PO (0,45 cm). Untuk mengetahui adakah pengaruh perlakuan terhadap dalam dada domba
priangan maka dilakukan analisis sidik ragam. Hasil analisis menunjukkan bahwa pemberian
jerami padi dan green tea dust memberikan pengaruh nyata (p<0.05) terhadap panjang badan
domba priangan betina. Selanjutnya dilakukan uji lanjut Duncan dan hasilnya disajikan pada
Tabel 3.

Tabel. 3 Hasil Uji Duncan Pengaruh perlakuan terhadap Pertambahan Panjang Badan Domba

Priangan
Konsentrasi
Perlakuan
0% 0,75% 1,50%
Green Tea Dust 0,45 a 0,71 b 0,78 b

Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada setiap kolom, tidak berbeda
nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%.

Berdasarkan Uji jarak berganda Duncan pada Tabel 3. penelitian tentang pengaruh pemberian
jerami padi terfermentasi dan green tea dust terhadap panjang badan domba priangan betina
diketahui bahwa PO (0,45 cm) berbeda dengan P1 (0,71 cm) dan P2 (0,78 cm) sedangkan P1 (0,71
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cm) sama dengan P2 (0,78 cm). Hasil pengamatan diatas menunjukan bahwa pemberian green
tea dust memberikan pengaruh nyata terhadap panjang badan. Hal ini karena jumlah konsumsi
pakan yang dikonsumsi oleh domba priangan betina banyak protein kasar yang diikat oleh green
tea dust sehingga protein kasar tersebut tidak didegrabilitas di rumen. Hal ini sesuai dengan
Ramdani dkk (2020) bahwa green tea dust memiliki kandungan penolics tannins yang berfungsi
untuk mengikat protein sehingga tidak didegrabilitas oleh mikroba rumen. Panjang badan untuk
domba pedaging akan mempengaruhi kualitas karkas.

Pengaruh Perlakuan terhadap Lingkar Dada Domba Priangan

Hasil pengukuran Lingkar dada domba priangan betina dari berbagai perlakuan penelitian
disajikan pada Tabel 4. Tabel 4 menunjukan rata-rata pertambahan lingkar dada domba priangan
betina. Hasil peneliatian atau pertambahan lingkar dada dari terendah sampai tertinggi adalah 0,7
(PO), 0,71 (P2), 0,85 (P1). Untuk mengetahui adakah pengaruh perlakuan terhadap dalam dada
domba priangan maka dilakukan analisis sidik ragam.

Tabel 4. Rataan Pertambahan Lingkar Dada Selama Penelitian

Perlakuan Lingkar Dada (cm)

Ulangan
PO P1 P2
1 0,5 cm 0,7 cm 0,6 cm
2 0,8 cm 0,8 cm 0,6 cm
3 0,9 cm 0,9 cm 1 cm
4 0,8 cm 0,8 cm 0,7 cm
5 0,7 cm 0,9 cm 0,6 cm
6 0,5cm 1cm 0,8 cm
Jumlah 4,2 cm 51 cm 4,3 cm
Rata Rata 0,7 cm 0,85 cm 0,71 cm

Berdasarkan Analisis sidik ragam menunjukan bahwa perlakuan tidak memberikan pengaruh
nyata (P>0.05) terhadap lingkar dada. Hasil ini sama dengan penelitian Ahmad Maulana dkKk,
2019. Hal tersebut dipengaruhi karena tidak tercukupinya kandungan protein dalam ransum dan
mengakibatkan kurangnya absorbsi atau penyerapan dalam tubuh ternak domba, sehingga dapat
mengakibatkan keterlambatan atau tidak mempengaruhi pertumbuhan dalam tubuh ternak
khususnya ukuran tubuh lingkar dada. Faktor lain yang menyebabkan perlakuan tidak
memberikan pengaruh nyata terhadap lingar dada karena kandungan nutrisi pada tiap perlakuan
relatif sama sehingga pertumbuhan ukuran tubuh lingkar dada juga relatif sama.

Rata rata pertambahan ukuran lingkar dada pada penelitian ini 0,85 cm (P1), 0,71 cm (P2), 0,7
cm (PO), pertambahan ukuran ini lebih kecil dibandingkan dengan penelitian Syuhada, dkk.
(2014) yang menyatakan bahwa linggar dada domba wonosobo betina dengan umur 1-2 tahun
sebesar 2,42 cm hal ini kemungkinan karena perbedaan genetik atau kandungan nutrisi ransum.
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Pengaruh Perlakuan terhadap Lebar Dada Domba Priangan

Konsumsi pakan erat kaitannya dengan pertambahan ukuran tubuh, salah satunya lebar dada.
Lebar dada merupakan gambaran bahwa organ-organ respirasi dan jantung tumbuh dengan baik
yang akan menunjang pembentukan energi anaerob berjalan baik sehingga akan meningkatkan
metabolisme dalam tubuh ternak domba.

Tabel 5. Rataan Pertambahan Ukuran Lebar Dada Domba Priangan Betina

Perlakuan
Ulangan
PO P1 P2
1 0,8 cm 0,6 cm 0,8 cm
2 0,6 cm 0,6 cm lcm
3 0,6 cm 0,8 cm lcm
4 lcm 0,7cm 0,9 cm
5 lcm 0,6 cm 0,9cm
6 0,8 cm 0,5¢cm 0,6 cm
Jumlah 4,8cm 3,8cm 5,2cm
Rata Rata 0,80 cm 0,63 cm 0,86 cm

Berdasarkan tabel 5. didapat nilai rata-rata dari yang tertinggi sampai yang terendah berturut turut
yaitu 0,86 cm (P2), 0,8 cm (P0), 0,63 cm (P1). Untuk selanjutnya dilakukan uji lanjut beganda
Duncan.

Tabel 6. Pengaruh Perlakuan terhadap Lebar Dada

Konsentrasi
Perlakuan
0% 0,75% 1,50%
Green Tea Dust 0,80 b 0,63a 0,86 b

Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada setiap kolom, tidak berbeda nyata
menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%.

Berdasarkan tabel 6. dapat dilihat bahwa pertambahan lebar dada domba priangan betina berbeda
nyata antar perlakuan. Berdasarkan uji statistik Duncan dapat dilihat bahwa pertambahan lebar
dada PO dan P2 berbeda nyata lebih tinggi dari P1, sedangkan antara PO dan P2 tidak berbeda
nyata. Penelitian tentang pengaruh pemberian jerami padi terfermentasi dan green tea dust
terhadap lebar dada domba priangan betina, green tea dust yang menghasilkan penambahan lebar
dada tertinggi yaitu perlakuan dengan konsentrasi 0,75%. Hasil pengamatan diatas menunjukan
bahwa pemberian green tea dust memberikan pengaruh nyata terhadap pertambahan ukuran lebar
dada domba priangan betina. Hal ini karena domba priangan betina masih berada pada fase
pertumbuhan sehingga nutrisi dari perlakuan dapat dikonversi menjadi daging. Sesuai dengan
pendapat (Suryantoro, 2010). Bahwa domba muda mencapai 75% bobot dewasa pada umur satu
tahun dan 25% lagi enam bulan kemudian yaitu pada umur 18 bulan, dengan pakan seseai dengan
kebutuhannya. Pada bulan pertama, pertumbuhan sangat cepat terutama beberapa bulan setelah
lahir, 50% dicapai pada tiga bulan pertama, 25% lagi pada tiga bulan kedua dan 25% berikutnya
dicapai dalam 6 bulan terakhir.

Pertambahan daging erat kaitannya dengan pertambahan ukuran tubuh lebar dada. Semakin besar
nutrisi yang dikonversi menjadi daging semakin besar juga pertambahan lebar dada. Sesuai
dengan pendapat Apriliani, dkk (2016) menyatakan lebar dada menggambarkan produksi daging
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dan bobot badan pada domba sehingga dapat juga digunakan untuk memprediksi bobot lahir anak
domba dan kemampuan beranak pada induk domba

4 Kesimpulan

Pemberian green tea dust pada pakan berbasis jerami padi terfermentasi tidak berpengaruh
terhadap lingkar dada domba priangan betina, akan tetapi pemberian green tea dust pada pakan
berbasis jerami padi terfermentasi berperngaruh terhadap panjang badan dan lebar dada domba
priangan betina. Pemberian greean tea dust sebanyak 1,5 % memberikan pengaruh yang paling
optimal dibanding perlakuan lain karena dapat meningkatkan pertambahan panjang badan dan
lebar dada domba priangan betina.
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